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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kompleksitas sertifikasi halal di Kabupaten Rejang Lebong,
wilayah dengan mayoritas penduduk muslim yang memiliki potensi signifikan dalam
pengembangan industri halal pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
Meskipun memiliki keunggulan demografis, wilayah ini menghadapi tantangan
substantif dalam pemahaman dan implementasi sertifikasi halal, dicirikan oleh
minimnya informasi, terbatasnya akses edukasi, dan rendahnya kesadaran pelaku
usaha. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan mengintegrasikan strategi
komunikasi pembangunan model Hedebro dan metode dakwah Mauidzahtil Hasanah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, mencakup observasi
lapangan, wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan, dan studi
dokumentasi komprehensif.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa keberhasilan sertifikasi halal sangat
bergantung pada pendekatan komunikasi yang persuasif, holistik, dan berkelanjutan.
Strategi komunikasi yang bersifat sederhana, lembut, dan konstruktif terbukti efektif
mentransformasi  pemahaman dan sikap pelaku usaha. Penelitian berhasil
mengidentifikasi empat faktor kritis keberhasilan: (1) keterlibatan aktif multipihak, (2)
optimalisasi media komunikasi, (3) pendekatan kultural yang sensitif, dan (4)
pemberian edukasi berkelanjutan. Kontribusi utama penelitian adalah menghasilkan
model komunikasi integratif yang mensinergikan prinsip dakwah dan komunikasi
pembangunan dalam konteks sertifikasi halal. Model ini tidak sekadar menawarkan
solusi praktis peningkatan sertifikasi halal di Rejang Lebong, melainkan juga
memberikan landasan teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi dan dakwah
pada ranah pemberdayaan usaha kecil. Implikasi penelitian mencakup rekomendasi
strategis pengembangan kapasitas komunikasi, penguatan kelembagaan penyuluh, dan
optimalisasi kolaborasi antara pemerintah, lembaga sertifikasi, dan pelaku usaha dalam
mengakselerasi implementasi sertifikasi halal secara komprehensif.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Komunikasi Pembangunan, Dakwah, UMKM, Rejang
Lebong
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ABSTRACT

This study examines the complexities of halal certification in Rejang Lebong Regency,
a Muslim-majority region that has significant potential in the development of the halal
industry in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) sector. Despite its
demographic advantages, the region faces substantive challenges in understanding and
implementing halal certification, characterized by a lack of information, limited access
to education, and low awareness of business actors. The research uses a qualitative
method by integrating the development communication strategy of the Hedebro model
and the Mauidzahtil Hasanah da'wah method. Data collection techniques were carried
out through triangulation of methods, including field observations, in-depth interviews
with stakeholders, and comprehensive documentation studies.

The research findings reveal that the success of halal certification is highly dependent
on a persuasive, holistic and sustainable communication approach. Communication
strategies that are simple, gentle and constructive have proven effective in transforming
the understanding and attitudes of business actors. The research identified four critical
success factors: (1) active multi-stakeholder involvement, (2) optimization of
communication media, (3) culturally sensitive approach, and (4) provision of ongoing
education. The main contribution of the research is to produce an integrative
communication model that synergizes the principles of da‘'wah and development
communication in the context of halal certification. This model not only offers practical
solutions to improve halal certification in Rejang Lebong, but also provides a
theoretical basis in the development of communication and da'wah studies in the realm
of small business empowerment. The implications of the research include strategic
recommendations for developing communication capacity, strengthening extension
institutions, and optimizing collaboration between the government, certification
bodies, and business actors in accelerating the implementation of halal certification
comprehensively.

Keywords: Halal Certification, Development Communication, Da'wah, UMKM,
Rejang Lebong
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sertifikasi halal menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan usaha
terutama di daerah dengan populasi mayoritas Muslim seperti Kabupaten Rejang
Lebong. Sertifikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai jaminan bahwa produk yang
dihasilkan memenuhi kaidah syariah, tetapi juga berperan signifikan dalam
meningkatkan daya saing produk di pasar. Menurut data Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH), jumlah pelaku usaha yang mengajukan sertifikasi
halal di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2022, terdapat
peningkatan permohonan sertifikasi halal sebesar 30% dibandingkan tahun
sebelumnya.?

Di Kabupaten Rejang Lebong, potensi ekonomi berbasis usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) sangat besar. Namun, banyak pelaku usaha yang belum
memahami pentingnya sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
informasi dan pemahaman mengenai sertifikasi halal di kalangan pelaku usaha.
Metode dakwah dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menyampaikan
informasi mengenai sertifikasi halal kepada pelaku usaha. Dakwah, yang secara

harfiah berarti mengajak atau menyeru, dapat digunakan untuk menyampaikan

! Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, Laporan Evaluasi Program Dan Anggaran, 2024.
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pesan-pesan penting tentang halal dan haram dalam konteks bisnis. Dengan
pendekatan ini, penyuluh dapat menjelaskan tidak hanya aspek teknis dari sertifikasi
halal, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai
agama yang mendasari pentingnya produk halal. Dalam sebuah studi yang
dilakukan oleh Igbal Muhammad ditemukan bahwa pendekatan dakwah yang
melibatkan tokoh agama lokal mampu meningkatkan kesadaran pelaku usaha
tentang pentingnya sertifikasi halal®. Oleh karena itu, diperlukan upaya komunikasi
yang efektif dalam pembangunan penyuluhan mengenai sertifikasi halal.®
Komunikasi yang dilakukan oleh penyuluh harus melibatkan berbagai
metode, seperti pelatihan, seminar, dan diskusi kelompok. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
pelaku usaha. Penelitian yang ditulis oleh Junaidi dkk menunjukkan bahwa pelaku
usaha yang mengikuti pelatihan tentang sertifikasi halal memiliki tingkat
pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak mengikuti
pelatihan®. Penting bagi penyuluh untuk merancang program-program yang menarik
dan mudah diakses oleh pelaku usaha di Kabupaten Rejang Lebong Penyuluh yang

berkompeten dan terlatih memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi,

2 Mohammad Igbal, Tantan Hermansyah, and A Fahmi Zakariya, Analisis Kampanye Halal Food
Industry Perspektif Dakwah Dan Komunikasi Dalam Modernisasi Dan Globalisasi, ASWALALITA
(Journal Of Dakwah Manajemant) 3, no. 1 (2024): 43-56.

3 Tri Wahyuni, Miti Yarmunida, and Debby Arisandi, Kesadaran Halal Masyarakat Terhadap
Produk UMKM Makanan Di Kota Bengkulu, (Jurnal IImiah : Universitas Batanghari Jambi, 2022), 1376.

4 Junaidi, Jnon Afrizal, and Nadia Deby Sukanti, Pemahaman Pelaku Usaha Dalam Mengurus
Sertifikasi Halal Usaha Mikro Kecil Dan Menengah, Al-Mugayyad (2023): 106-115.
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memberikan edukasi, dan membimbing pelaku usaha dalam proses pengajuan
sertifikasi halal. Dukungan dari pemerintah daerah juga sangat diperlukan.
Pemerintah harus berperan aktif dalam memfasilitasi komunikasi antara penyuluh
dan pelaku usaha, serta menyediakan sumber daya yang cukup untuk program-
program edukasi tentang sertifikasi halal. Dengan adanya kolaborasi yang baik
antara pemerintah, penyuluh, dan pelaku usaha, diharapkan kesadaran dan
pemahaman mengenai sertifikasi halal dapat meningkat, sehingga produk-produk
dari Kabupaten Rejang Lebong dapat bersaing di pasar yang lebih luas.

Berdasarkan latar belakang masalah penlitian yang telah diuraikan, maka
judul penelitian ini adalah, “Komunikasi Pembangunan Penyuluh Lph lain
Curup Dalam Pendampingan Sertifikasi Halal Bagi Pelaku Usaha Kabupaten
Rejang Lebong”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang penelitian diatas, dapat dirumuskan masalahnya

sebagai berikut :

1. Bagaimana pendekatan komunikasi pembangunan yang dilakukan oleh penyuluh
PPH agar pelaku usaha memiliki sertifikasi halal?

2. Bagaimana Integrasi Metode Dakwah sebagai Strategi Komunikasi
Pembangunan dalam program Sertifikasi Halal?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui pendekatan komunikasi pembangunan yang dilakukan
oleh penyuluh PPH agar pelaku usaha memiliki sertifikasi halal.
b. Untuk mengetahui Integrasi Metode Dakwah sebagai Strategi Komunikasi
Pembangunan dalam program Sertifikasi Halal.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendukung penyebaran sertifikasi halal dengan
mengkaji komunikasi pembangunan penyuluh produk halal. Melalui analisis
metode dakwah, penelitian ini memberikan strategi efektif untuk meyakinkan
pelaku usaha tentang pentingnya sertifikasi halal dan mengoptimalkan
pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. Hasilnya diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penyuluh dan pemangku kepentingan dalam
merancang program persuasif yang tepat sasaran.

D. Kajian Pustaka

Dalam rangka mempersiapkan penelitian ini, penulis melakukan tinjauan
terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya, serta untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan memposisikan
penelitian ini secara unik dibandingkan dengan penelitian-penelitian serupa yang
telah ada. Setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa penelitian

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini, di antaranya:
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Pertama, penelitian yang ditulis Muhammad Reza, Yuhdi Fahrimal dengan
judul Proses Komunikasi Pelaku Usaha Kuliner dalam Memperoleh Sertifikasi
Halal di Kota Banda Aceh, 2021. Penelitian ini menggunakan metode survei dan
wawancara mendalam, serta analisis data dengan Partial Least Square (PLS).
Sementara itu, penelitian yang diajukan bukan hanya menganalisis proses
komunikasi pelaku usaha saja, melainkan juga dari penyuluh proses produk halal
juga, pendekatan studi kasus yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi fenomena
secara komprehensif.®

Kedua penelitian oleh Erni Suyani dkk tahun 2020 yang berjudul Sosialisasi
Pada Orang Tua Tentang Pentingnya Produk Halal Melalui Pendekatan
Komunikasi Interaktif Di Desa Kolam, Kec.Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang,
Penelitian Erni Suyani dkk lebih berfokus pada sosialisasi kepada orang tua dengan
pendekatan komunikasi interaktif, sedangkan penelitian yang diusulkan
mengeksplorasi peran komunikasi pembangunan sertifikasi produk halal di
kalangan UMKM, dengan melibatkan Penyuluh Produk Halal dan pelaku UMKM
di Kabupaten Rejang Lebong.®

Ketiga penelitian yang ditulis oleh Aliza Firda Fiddiniyah tahun 2021 dengan

judul Peran Komunikasi Pembangunan Dinas Koperasi, Ukm, Perdagangan Dan

% Reza and Fahrimal, Proses Komunikasi Pelaku Usaha Kuliner Dalam Memperoleh Sertifikasi
Halal Di Kota Banda Aceh, (Jurnal Penelitian : Sosial Ilmu Komunikasi, 2021), 91 — 97.

® Erni Suyani, Azmiati Zuliah, Sosialisasi Pada Orang Tua Tentang Pentingnya Produk Halal
Melalui Pendekatan Komunikasi Interaktif Desa Kolam, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, 2020,
65-75.



24

Perindustrian Kabupaten Indramayu Dalam Memberdayakan UMKM Di
Indramayu, meskipun kedua penelitian sama-sama membahas peran komunikasi
pembangunan dalam konteks UMKM, namun terdapat perbedaan signifikan dalam
hal fokus penelitian, lembaga yang diteliti, aspek yang diteliti, dan integrasi teori
yang digunakan.’

Keempat, penelitian Nency Ravica Lia Erlyta dkk tentang "Strategi Majelis
Ulama Indonesia dalam Upaya Penerbitan Sertifikat Halal" tahun 2021, pada
penelitian ini membahas secara mendalam tentang strategi dakwah secara umum,
namun pada penelitian yang diajukan membahas secara detail sertifikasi halal
menggunakan metode dakwah.®

Kelima, penelitian yang ditulis Nur Ambia dkk dengan judul Implementasi
Kebijakan Sertifikasi Halal Produk Usaha Masyarakat Desa Jayanti Berbasis
Komunikasi tahun 2023, pada penelitian ini Fokus Penelitian Penelitian pada
implementasi kebijakan sertifikasi halal secara spesifik tentang hambatan
komunikasi nya secara umum. Sementara proposal tesis Anda memiliki fokus
tentang percepatan informasi dan kebijakan melalui komunikasi yang lebih spesifik

yaitu komunikasi pembangunan.®

! Fiddiniyah, Peran Komunikasi Pembangunan Dinas Koperasi, Ukm, Perdagangan Dan
Perindustrian Kabupaten Indramayu Dalam Memberdayakan UMKM Di Indramayu, (Jurnal : Dakwah
dan Komunikasi, 2021), 59-74.

8 Nency Ravica Lia Erlyta, Ahmad Sarbini, and Herman Herman, Strategi Majelis Ulama
Indonesia Dalam Upaya Penerbitan Sertidikat Halal, (Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah 3, 2021),
251-270.

% Nur Ambia Arma Erlin Intania, Sri Rahayu, Tania Putri, Implementasi Kebijakan Sertifikasi
Halal Produk Usaha Masyarakat Desa Jayanti Berbasis Komunikasi, (Elvandar 9, 2023), 100-104.
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Keenam, Tesis yang di tulis oleh Pandes Aksar dengan judul Komunikasi
Pembangunan Walikota Bengkulu Dalam Mewujudkan Kota Religius tahun 2023,
pada penelitian ini sama-sama membahasan percepatan menjalankan program
pemerintah melalui komunikasi pembangunan namun, pada penelitian yang
diajukan mengintegrasikan metode dakwah dengan komunikasi pembangunan.*®

Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian bertujuan mengembangkan ide dan
pandangan baru guna menjelaskan terjadinya suatu peristiwa. Teori berfungsi
sebagai pisau analisis untuk memaknai data lapangan, dengan menggunakan satu
atau lebih teori untuk memperkuat interpretasi peneliti dan menghasilkan temuan
yang dapat dipertanggungjawabkan.'! Berikut merupakan kerangka teori yang
dipakai dalam penelitian ini:

Komunikasi Pembangunan

Mennurut Zulkarimein Nasution, komunikasi pembangunan dapat dilihat
dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas, komunikasi pembangunan meliputi
peran dan fungsi komunikasi (sebagai aktivitas pertukaran pesan secara timbal-
balik) diantara semua pihak yang terlibat dalam usaha pembangunan, terutama

antara pemerintah dengan masyarakat.'> Dalam hal ini bukan hanya dalam proses

10 pandes Aksar, Komunikasi Pembangunan Walikota Bengkulu Dalam Mewujudkan Kota

Religius, 2023.

1 Richard West, Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi (Jakarta: Salemba Humanika, 2013).
12 Zulkarimein Nasution, Komunikasi Pembangunan; Pengenalan Teori Dan Penerapannya, 92
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pembangunan saja, melainkan dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian terhadap pembangunan itu sendiri. Sedangkan dalam arti sempit,
komunikasi pembangunan merupakan segala upaya dan cara, serta teknik
penyampaian gagasan, dan keterampilan-keterampilan pembangunan yang berasal
dari pihak yang memprakarsai pembangunan kepada masyarakat luas.'® Dalam
arti sempit ini kegiatan komunikasi pembangunan bertujuan agar masyarakat yang
dituju dapat memahami, menerima, dan berpartipasi dalam melakasanakan
pembangunan. Sedangkan Onong Uchjana Effendy merumuskan komunikasi
pembangunan adalah proses penyebaran pesan oleh seseorang atau sekelompok
orang kepada khalayak guna mengubah sikap, pendapat, dan perilakunya guna
meningkatkan kemajuan lahiriah dan kepuasan bathiniah yang dalam
keselarasannya dirasakan secara merata oleh seluruh rakyat.

Keberhasilan pembangunan berawal dari adanya komunikasi dalam
pembangunan. Komunikasi memiliki peran dalam pelaksanaan pembangunan.
Hedebro mengidentifikasi tiga aspek komunikasi dan pembangunan yang
berkaitan dengan tingkat analisanya’*, yaitu :

1. Pendekatan yang berfokus pada pembangunan suatu bangsa, dan bagaimana
media massa dapat menyumbang dalam upaya tersebut. Di sini, politik dan
fungsi-fungsi media massa dalam pengertian yang umum merupakan objek

studi, sekaligus masalah-masalah yang menyangkut struktur organisasional

13 |bid.
14 pid.
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dan pemilikan, serta kontrol terhadap media. Untuk studi jenis ini, sekarang
digunakan istilah kebijakan komunikasi dan merupakan pendekatan yang
paling luas dan bersifat general (umum).

2. Pendekatan yang juga dimaksudkan untuk memahami peranan media massa
dalam pembangunan nasional, namun lebih jauh spesifik. Persoalan utama
dalam studi ini adalah bagaimana media dapat dipakai secara efisien, untuk
mengajarkan pengetahuan tertentu bagi masyarakat suatu bangsa.

3. Pendekatan yang berorientasi kepada perubahan yang terjadi pada suatu
komunitas lokal atau desa. Studi jenis ini mendalami bagaimana aktivitas
komunikasi dapat dipakai untuk mempromosikan penerimaan yang luas akan
ide-ide dan produk baru.

Dalam pembangunan, komunikasi berperan penting, tidak hanya
menginformasikan pembangunan saja, melainkan komunikasi memiliki 12 (dua
belas) peranan dalam pembangunan, seperti halnya yang disampaikan. Mulai dari
komunikasi dapat membentuk iklim perubahan, komunikasi dapat mengajarkan
keterampilan, hingga komunikasi dapat mempermudah perencenaan dan
implementasi program-program pembangunan. Tujuan komunikasi pembangunan
adalah untuk memajukan pembangunan. Dalam suatu pembangunan, Sanders
meilhat komunikasi dari 4 (empat) perspektif, yaitu komunikasi sebagai proses,

metode, program, dan gerakan sosial.*®

15 |pid., 86
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Dalam penelitian ini, komunikasi yang di lakukan oleh penyuluh merupakan
sebuah komunikasi pembangunan guna melakukan percepatan agar tercapai nya
UMK yang sudah tersertifikasi halal

a. Bentuk Komunikasi Pembangunan
Bentuk komunikasi pembangunan hampir sama dengan bentuk komunikasi
pada umumnya. Hanya saja dalam komunikasi pembangunan hanya pada pesan
yang disampaikan yang membedakannya. Bentukbentuk komunikasi antara lain:
1) Komunikasi Personal
Komunikasi personal terbagi menjadi dua yaitu komunikasi interpersonal
(antar pribadi) dan komunikasi intrapersonal (diri sendiri). Komunikasi
interpersonal menurut Deddy Mulyana adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal. Bentuk
komunikasi interpersonal ini dapat dibedakan menjadi dua, pertama,
komunikasi diadik, yaitu komunikasi yang berlangsung antara dua orang?.
Dan yang kedua adalah komunikasi triadik, yatu komunikasi yang berlangsung
antara tiga orang, satu orang sebagai komunikator dan dua orang lainnya
sebagai komunikan. Sedangkan komunikasi intrapersonal menurut Ronald L.
Applbaum adalah komunikasi yang berlangsung pada diri seorang individu,

baik berupa kegiatan berbicara kepada diri sendiri, mengamati. Serta memberi

16 Deddy Mulyana, Komunikasi Pembangunan (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007).
125.
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makna terhadap lingkungan. Dari segi psikologis, komunikasi intrapersonal

meliputi:

a) Aspek Kognitif
Aspek kognitif ini meliputi sensasi dan persepsi. Sensasi berasal dari kata
“sense” yang diartikan alat penginderaan yang menghubungkan organisme
dengan lingkungannya. Sensasi merupakan proses penginderaan yang
kemudian diubah mejadi bahasa yang dapat diterjemahkan oleh otak.
Sedangkan persepsi merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa,
yang diperoleh dan kemudian disimpulkan sehingga membentuk suatu
informasi.

b) Aspek Afektif
Dalam aspek afektif ini terdapat motivasi dan kebutuhan. Motivasi
merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri untuk melakukan sesuatu.
Motivasi dapat diterpakan dalam setiap segi kehidupan. Tidak sering
manusia termotivasi karena suatu kebutuhan. Sedangkan kebutuhan itu
merupakan sesuatu hal yang harus terpenuhi oleh manusia itu sendiri.
Kebutuhan dapat dibedakan menjadi kebutuhan fidiologis, rasa aman,
kasih sayang, harga diri, prestasi, dan sebagainya.

c) Aspek Konatif
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Aspek ini berhubungan dengan kecenderungan seorang manusia untuk

bertindak, mengambarkan jiwa seseorang yang atif dan dinamis.*’
Komunikasi kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari 2
orang Komunikasi kelompok terbagi menjadi komunikasi kelompok kecil dan
komunikasi kelompok besar. Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi
yang diajukan kepada kognisi komunikan dan prosesnya berlangsung secara
dialogis. Dalam komunikasi kelompok kecil komunikator menyampaikan
pesan lebih kepada pikiran komunikan, misalnya kuliah, ceramah, seminar,
dialog interaktif. Sedangkan komunikasi besar adalah komunikasi yang
ditujukan kepada afeksi komunikan dan prosesnya berlangsung lancar.
Komunikan kelompok dapat berupa diskusi panel, simposium, seminar,
brainstroming, general study, komunikasi dalam kelompok kecil ataupun
besar.!8
Komunikasi Massa
Komunikasi massa menurut Onong Uchjida dan Effendy, adalah komunikasi
melalui media massa modern yang meliputi surat kabar yang mempunyai
sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan

film yang dipertunjukan di gedunggedung bioskop. Komunikasi massa ini

17 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 188-189.
18 Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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lebih kepada komunikasi satu arah, sehingga umpan balik secara langsung
tidak dapat dirasakan oleh komunikator. Penyebaran pesan melalui media
massa berlangsung begitu cepat, serempak dan luas. Pesan ini mampu

mengatasi jarak dan waktu, serta tahan lama apabila didokumentasikan®®.

2. Dakwah Bil Mau’izhah Hasanah

Mau’idzhah hasanah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu mau izhah dan
hasanah. Kata mau 'izhah berasal dari kata wa’adza ya’idzu wa 'dzan idzatan yang
berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringakatan, hasanah artinya kebaikan.
Mau’izhah hasanah ialah kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh seorang da’i
atau muballigh, disampaikan dengan cara yang baik, berisikan petunjuk-petunjuk ke
arah kebajikan. Diterangkan dengan bahasa yang sederhana, supaya yang
disampaikan dapat ditangkap, dicerna, dihayati oleh penerima dakwah, dan pada
tahapan selanjutnya dapat di amalkan. Bahasanya yang lembut begitu enak
didengar, berkenaan di hati, dan menyentuh sanubari. Senantiasa mengindari segala
bentuk kekasaran dan caci maki, sehingga ma’'u yang didakwahi tersebut
memperoleh kebaikan dan menerima dengan rela hati, serta merasakan.
Kesungguhan seorang da i dalam menyelamatkan mereka dari suatu kemudaratan.

Teori dakwah bil mau'idzah hasanah dijelaskan oleh Dr. Wahidin Saputra
dalam bukunya "Pengantar lImu Dakwah™ adalah Mau'idzah hasanah merupakan

salah satu metode dakwah yang mengutamakan nasihat, bimbingan, dan arahan

19 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002).
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dengan cara yang baik, bijaksana, penuh kelembutan, dan kasih sayang. Metode ini
bertujuan untuk menyentuh hati mad'u (objek dakwah) sehingga pesan dakwah
dapat diterima dengan baik dan tanpa ada kekerasan atau paksaan. Seorang da'i (juru
dakwah) yang menggunakan metode ini harus memiliki sikap sabar, santun, dan
mampu menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami mad'u.?°
Al-Mau'idzatil Hasanah merupakan salah satu metode dakwah yang dianjurkan
dalam Islam. Secara bahasa, al-mau'idzatil hasanah berarti ucapan atau kalimat yang
mengandung nasihat, bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, memberikan
ingatan, dan peringatan dengan cara yang baik, lembut, dan penuh kasih sayang.
Metode ini bertujuan untuk mencapai kebaikan bagi mad'u atau objek dakwah, agar
mereka dapat menerima nasihat, tuntunan, dan bimbingan dengan sepenuh hati.
Dalam konteks dakwah, al-mau'idzatil hasanah bukan sekedar memberikan
nasihat biasa, tetapi juga merupakan proses bimbingan dan pengajaran dalam rangka
membentuk kepribadian yang utama. Metode ini dianggap komunikatif, informatif,
dan dapat membangun kesadaran secara menyeluruh. Kata-kata yang disampaikan
hendaknya dapat masuk ke dalam kalbu dengan penuh kelembutan dan kasih sayang,
tidak membingungkan, tidak merepotkan, serta tidak memberikan peluang untuk

pembangkangan.

20 Memahami Al Mauizatul Hasanah Sebagai Salah Satu Metode Dakwah Nabi Muhammad
SAW, Kumparan.Com, Diakses 12 Mei 2022, https://kumparan.com/berita-hari-ini/memahami-al-
mauizatul-hasanah-sebagai-salah-satu-metode-dakwah-nabi-muhammad-saw-1yZjOf7pY8r.
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M. Munir, S.Ag, MA. DKk, dalam bukunya "Metode Dakwah,” menegaskan
bahwa al-mau'idzatil hasanah bertujuan untuk mengingatkan hati yang lupa dan
memberi petunjuk bagi jiwa yang sakit. Metode ini diharapkan dapat membangun
hubungan yang harmonis antara da'i (subjek dakwah) dan mad'u, sehingga pesan-
pesan dakwah dapat diterima dengan lapang dada dan diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam praktiknya, al-mau'idzatil hasanah dapat dilakukan dengan
berbagai cara, seperti ceramah, diskusi, konsultasi, atau bahkan melalui seni dan
budaya yang mengandung nilai-nilai moral dan spiritual. Materi yang disampaikan
dapat berupa ajaran-ajaran Islam, kisah-kisah teladan, atau nasihat-nasihat yang dapat
menggugah kesadaran dan menyentuh hati para mad'u. Seorang da'i yang
menggunakan metode ini hendaknya memiliki akhlak dan kepribadian yang baik,

serta mampu menyampaikan pesan dengan penuh hikmah dan kasih sayang.?!

3. Sertifikasi Halal
Sertifikasi halal adalah suatu proses untuk memperoleh sertifikat halal melalui
beberapa tahap untuk membuktikan bahwa bahan, proses produksi dan Sistem
Jaminan Halal (SJH) memenuhi standar LPPOM MUI. (LPPOM MUI 2008).
Sertifikasi halal merupakan sebuah proses penting dalam menjamin kehalalan suatu
produk bagi konsumen Muslim. Hal ini menjadi sangat krusial mengingat

kebutuhan dan permintaan akan produk halal yang terus meningkat seiring dengan

2L vma M. Munir, S.Ag., Metode Dakwah, ed. M.A Drs. H. Munzier Suparta and M.A H. Hanjani
Hefni, Lc (Jakarta: Rahmat Semesta, 2015), 242-246.



34

pertumbuhan populasi Muslim di dunia. Sertifikasi halal bertujuan untuk
memberikan kepastian dan jaminan kepada konsumen bahwa produk yang mereka
konsumsi, baik itu makanan, minuman, obat-obatan, maupun kosmetika, telah
memenuhi kriteria halal sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat Halal merupakan
pengakuan kehalalan sebuah produk yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang didasarkan fatwa halal tertulis yang
dikeluarkan oleh MUI/Komite Fatwa Halal, sedangkan lembaga yang bertugas
melakukan kegiatan pemeriksaan dan/atau pengujian terhadap kehalalan produk
adalah Lembaga Pemeriksa Halal (LPH).??

Proses sertifikasi halal adalah prosedur ketat yang dilakukan lembaga
berwenang seperti LPPOM MUI untuk menjamin kehalalan suatu produk.?® Dimulai
dari pengajuan permohonan, pemeriksaan dokumen, audit lapangan, hingga
pengujian laboratorium untuk mendeteksi bahan yang diharamkan. Jika memenuhi
kriteria, produsen mendapatkan sertifikat halal yang dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen dan daya saing produk. Di Indonesia, sertifikasi halal
bersifat wajib untuk produk makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika

berdasarkan UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Sertifikat halal

22 1pH Sucifindo, “Penjelasan Sertifikasi Halal,” Sucifindo, last modified 2022,

https://www.sucofindo.co.id/layanan-jasa/sertifikasi-halal/.
23 Warto Warto and Samsuri Samsuri, Sertifikasi Halal Dan Implikasinya Bagi Bisnis Produk
Halal Di Indonesia, (Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking 2, 2020) 98.
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menjadi jaminan keamanan bagi konsumen muslim untuk memilih produk sesuai
standar keagamaan dan keamanan.?*

Menurut Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 168 menyatakan prinsip dasar dari
sertifikasi halal sendiri adalah halal (diperbolehkan) dan thoyyiban (bermanfaat).
Hal ini memberi gambaran untuk umat muslim di dunia bahwa sesuatu yang masuk
ke dalam tubuh haruslah sah menurut hukum Islam dan juga bermanfaat bagi dirinya
sendiri. sertifikasi halal (halal certification) adalah persoalan pokok yang berasal
dari prinsip agama Islam dan prosedur yang membuktikan bahwa suatu produk
harus bagus, aman, dan pantas untuk dikonsumsi umat muslim, Secara keseluruhan,
sertifikasi halal merupakan sebuah upaya untuk melindungi hak-hak konsumen
Muslim dan memastikan keamanan produk yang mereka konsumsi. Proses ini juga
mendorong pelaku usaha untuk mematuhi standar kehalalan dalam proses produksi
mereka, serta membuka peluang bisnis yang lebih luas di pasar global yang terus

berkembang?.
4. Pelaku Usaha

Pelaku usaha merupakan istilah yang mengacu pada individu atau badan usaha
yang terlibat dalam kegiatan ekonomi, baik dalam  memproduksi,

memperdagangkan, atau menyediakan barang dan/atau jasa. Pelaku usaha dapat

24 Hayyun Durrotul Faridah, Sertifikasi Halal Di Indonesia: Sejarah, Perkembangan, Dan
Implementasi, (Journal of Halal Product and Research 2, 2019), 68-78.
25 Niniek Fajar Puspita et al., Pendampingan Menuju Sertifikasi Halal Pada Produk ‘Socolat’

UMKM Pondok Modern Sumber Daya At-Tagwa, (Jurnal Pengabdian dan Penerapan IPTEK, 2021),17—
24,
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terdiri dari berbagai jenis dan skala, mulai dari usaha mikro hingga perusahaan
besar. Salah satu bagian penting dari pelaku usaha adalah Pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran signifikan dalam
perekonomian suatu negara, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), yaitu Usaha
Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, yang dibedakan berdasarkan besaran
aset dan omset tahunan. Usaha Mikro memiliki aset maksimal Rp 50 juta dan omset
tahunan maksimal Rp 300 juta, dengan contoh konkret seperti pedagang gorengan,
penjual pisang goreng, penjual bakso keliling, pembuat kerajinan tangan sederhana,
dan pedagang asongan.

Usaha Kecil memiliki aset antara Rp 50-500 juta dengan omset tahunan Rp 300
juta hingga Rp 2,5 miliar, contohnya seperti toko kelontong modern, bengkel motor
kecil, salon kecantikan, warung makan langganan, dan usaha konveksi pakaian
skala kecil. Sementara Usaha Menengah memiliki aset antara Rp 500 juta hingga
Rp 10 miliar dengan omset tahunan Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar, seperti pabrik
roti skala menengah, distributor makanan regional, percetakan dengan mesin cetak
modern, rental mobil dengan armada 10-20 unit, dan pabrik furniture dengan
teknologi produksi semi-otomatis. Ketiga kategori usaha ini diatur dalam undang-
undang untuk memberikan kerangka pembinaan dan pengembangan sektor usaha di

Indonesia.
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Pelaku UMKM memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian
nasional, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Mereka juga berkontribusi dalam menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu mendapatkan dukungan dan
pembinaan dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya agar dapat terus

berkembang dan berkontribusi secara optimal dalam perekonomian nasional.?

. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian tentang Komunikasi Pembangunan
Penyuluh Proses Produk Halal Provinsi Bengkulu ini penulis akan menjabarkan
mengenai penggunaan metode penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi, yang merupakan strategi penelitian untuk memahami pengalaman
dan perspektif subjek penelitian secara mendalam. Bodgan dan Taylor
mendefinisikan penelitian Kualitatif sebagai cara untuk mendapatkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diamati sesuai dengan tema
penelitian.?’. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian
untuk mengeksplorasi proses komunikasi pembangunan yang dilakukan oleh

penyuluh produk halal dalam upaya mendorong pelaku Usaha Mikro Kecil dan

%6 Gita Anggi Sitorus, Pengertian Pelaku Usaha, (UAJY Library, 2020), 1-41.
27 JLexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),



38

Menengah (UMKM) di Kabupaten Rejang Lebong untuk memperoleh sertifikasi
halal. Menggunakan fenomenologi, peneliti berupaya menggali esensi pengalaman
penyuluh dalam melakukan komunikasi pembangunan dan menerapkan metode
dakwah pada program sertifikasi halal. Penelitian akan dilaksanakan dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi partisipatif

2. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengambil subjek dan objek pada proses komunikasi

pembangunan dalam sertifikasi halal di Kabupaten Rejang Lebong. Subjek
penelitian terdiri dari Informan utama yaitu Penyuluh Proses Produk Halal (PPH),
serta Informan pendukung meliputi, Ketua Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) IAIN
Curup, dan Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan Perindustrian Rejang Lebong.
Objek penelitian difokuskan pada komunikasi pembangunan dalam konteks
penyuluhan sertifikasi halal bagi pelaku usaha kecil, yang akan dikaji secara
mendalam melalui perspektif berbagai pihak untuk memperoleh gambaran
komprehensif tentang proses dan strategi penyuluhan sertifikasi halal di wilayah
tersebut.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam

penelitian, sebab sumber data akan sangat membantu dalam mencapai
keberhasilan dalam penelitian. Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama

dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
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tambahan.?® Sumber utama merupakan data yang di cari oleh penulis dari seorang
informan atau sumber lain yang memilki hubungan dengan topik penelitian yang
kemudian digunakan sebagai bahan analisis.
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumber utama.
Pertama, informasi dari Penyuluh Proses Produk Halal (PPH) Lembaga
Pemeriksa Halal (LPH) IAIN Curup Rejang Lebong. Kedua, informasi dari
pelaku kecil di Rejang Lebong yang menjadi sasaran program penyuluhan
sertifikasi halal.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan informasi pendukung
yang diperoleh secara tidak langsung. Pertama, dokumen resmi dari BPJPH,
LPH IAIN Curup, terkait program penyuluhan sertifikasi halal bagi Pelaku
Usaha. Kedua, data dan statistik dari Dinas Perdangangan, Koperasi dan
Perinduatrian Rejang Lebong mengenai jumlah dan karakteristik UMKM di
wilayah tersebut. Ketiga, dokumen pendukung lainnya seperti hasil penelitian
sebelumnya, artikel, atau laporan yang relevan dengan topik penelitian ini. Data

sekunder berfungsi sebagai pelengkap dan pendukung bagi data primer.

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2016).
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
a. Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Menurut Bungin wawancara secara mendalam, secara umum ialah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan yang di wawancarai, dimana
pewawancara dengan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif.?
Peneliti mewawancarai secara mendalam penyuluh PPH di Rejang Lebong untuk
menggali informasi mengenai pendekatan komunikasi, kendala yang dihadapi, dan
pandangan mereka mengenai karakteristik pelaku usaha setempat. %

b. Observasi

Observasi merupakan bagaimana seseorang melakukan pengamatan terhadap
fenomena sosial dengan tindakan-tindakan atau sikap yang kemudian akan
dilakukan sebuah pencatatan terhadap fenomena tersebut.®* Menurut Robert K.
Yin observasi digunakan untuk memberikan informasi tambahan tentang topik
yang akan diteliti. Observasi suatu lingkungan sosial akan menambah dimensi-

dimensi baru, untuk pemahaman konteks fenomena yang akan diteliti.>> Peneliti

29 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan lIimu
Sosial (Jakarta: Kencana, 2007).

30 |bid.

31 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Prakteknya (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
63.

32 Robert k Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2006). 78
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melakukan observasi secara langsung dengan menghadiri kegiatan sosialisasi,
edukasi, atau pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh Proses Produk Halal
(PPH) BPJPH kepada pelaku Usaha di Kabupaten Rejang Lebong. Observasi
tersebut akan memberikan data tentang proses komunikasi, strategi, dan metode
yang digunakan oleh penyuluh PPH dalam mendampingi UMKM mengikuti
sertifikasi halal.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara dalam menemukan sebuah data dengan
menganalisa data-data atau dokumen yang terkait dengan penelitian.3® Penelitian
ini, peneliti dapat mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen seperti
laporan resmi dari Lembaga Pemeriksa Halal IAIN Curup terkait program
penyuluhan sertifikasi halal, data statistik UMKM di Rejang Lebong, hasil
penelitian sebelumnya, artikel, atau laporan lainnya yang relevan dengan topik
penelitian. Dokumentasi ini akan menjadi data pendukung yang melengkapi data
primer dari observasi dan wawancara mendalam.*
5. Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah dan memilih hingga

menjadi suatu unit yang terdapat dikelola, mensistensiskannya mencari dan

33 A Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media
Center, 2003), 106.

34 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
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menemukan pola, menemukan apa — apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memusatkan apa-apa yang diceritakan kepada individu orang lain.®

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor-faktor
eksternal (peluang dan ancaman) yang berkaitan dengan upaya komunikasi
pembangunan penyuluh produk halal dalam mendorong sertifikasi halal bagi
pelaku usaha kecil di kabupaten Rejang Lebong. Kekuatan yang dapat
diidentifikasi meliputi pendekatan terpadu yang mengintegrasikan konsep
dakwah, komunikasi pembangunan, dan sertifikasi halal serta keterlibatan sumber
data primer dari penyuluh dan pelaku usaha kecil. Sementara itu, kelemahan yang
mungkin dihadapi seperti terbatasnya referensi penelitian serupa dan tantangan
dalam mengakses data dari berbagai pihak.®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tesis bertujuan untuk menggambarkan alur pemikiran
dalam penelitian ini, mulai dari awal hingga kesimpulan akhir. Untuk memberikan

deskripsi yang akurat terkait dengan analisa yang dilakukan dalam penelitian ini,

% Ujang Suparna, Qualitative Research For Language Teaching and Learning (Bandung:
Arifino Raya, 2009). 56

36 Trj Budiman, Analisis Swot Pada Usaha Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Pada Percetakan
Paradise Sekampung), Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2017): 19.
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peneliti kemudian membuat rumusan sistematika dalam pembahasan ini, yaitu

sebagai berikut:

BAB | : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, kerangka teori yang mencakup komunikasi pembangunan,
dakwah bil mauizhah hasanah, sertifikasi halal, dan pelaku usaha mikro,
metode penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi), analisis data,
pendekatan penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il : Paragraf ini membahas, profil LPH IAIN Curup, Penyuluh LPH IAIN
Curup, kondisi UMKM sebelum wajib sertifikasi halal di Kabupaten
Rejang Lebong, serta perkembangan UMKM Rejang Lebong saat ini
melalui PPH.

BAB Ill : paragraf yang menguraikan pendekatan komunikasi pembangunan oleh
penyuluh produk halal kepada pelaku usaha, mencakup dasar hukum
sertifikasi produk halal, sosialisasi, pendekatan komunikasi pembangunan,
evaluasi dan tindak lanjut. Selanjutnya, penerpan metode dakwabh, integrasi
metode dakwah dan komunikasi pembangunan, penerapan metode dakwah
oleh PPH, evaluasi keberhasilan dakwah dan komunikasi pembangunan,
serta tindak lanjut.

BAB IV : Paragraf terakhir ini berisi kesimpulan, saran, dan penutup dari

keseluruhan penelitian atau tulisan.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua kesimpulan
yang diuraikan sebagai berikut :

1. Pendekatan komunikasi pembangunan dalam sertifikasi halal di Kabupaten
Rejang Lebong berfokus pada kompetensi penyuluh dalam mengedukasi
dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pelaku usaha. Melalui
program SEHATI (Sertifikasi Halal Gratis), pemerintah daerah
memfasilitasi UMKM untuk mendapatkan sertifikasi halal tanpa biaya,
sekaligus memastikan produk yang beredar memenuhi standar kehalalan.
Program ini terbukti menjadi strategi efektif dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Penyebaran informasi program
dilakukan melalui berbagai media, mulai dari pamflet dan berita hingga
platform digital BPJPH, vyang bertujuan meningkatkan kesadaran
masyarakat dan partisipasi pelaku usaha. Komunikasi efektif antara
penyuluh dan pelaku usaha juga berperan penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan industri halal. Berdasarkan
analisis SWOT, program ini memiliki kekuatan berupa dukungan lembaga
resmi dan penggunaan media yang beragam. Meskipun menghadapi

tantangan seperti kuota SEHATI yang terbatas dan sikap skeptis dari

165
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sebagian pelaku usaha, terdapat peluang besar dalam pertumbuhan
ekonomi syariah dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk
halal di Rejang Lebong.

Integrasi metode dakwah bil mauizah hasanah sebagai strategi komunikasi
pembangunan untuk sertifikasi halal di Kabupaten Rejang Lebong telah
menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran pelaku usaha
tentang pentingnya kehalalan produk. Para penyuluh seperti Bapak Teguh,
Ibu Afriani, dan Ibu Zetti menerapkan pendekatan berbasis kelembutan,
kesabaran, dan empati untuk membangun hubungan interpersonal yang
kuat dengan pelaku usaha, meskipun sering menghadapi tantangan berupa
sikap kasar dan penolakan. Metode dakwah yang diterapkan tidak sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan ruang dialog yang
mendukung pemahaman mendalam. Penyuluh menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam menyesuaikan waktu dengan aktivitas pelaku
usaha, namun pendekatan langsung dan personal terbukti efektif dalam
membangun kepercayaan. Integrasi nilai-nilai Islam dalam materi
penyuluhan juga berhasil memperkuat pesan halal sebagai bagian dari gaya
hidup sehat dan etis. Analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan dalam
metode dakwah yang diterapkan, namun juga menunjukkan adanya
kelemahan dan ancaman seperti ketergantungan pada regulasi dan stigma
negatif terhadap produk halal. Penelitian ini menghasilkan rekomendasi

strategis yang mencakup pemanfaatan peluang di era digital,
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pengembangan kerjasama dengan pelaku usaha untuk menangani Krisis,

dan program pelatihan berkelanjutan bagi penyuluh.

B. SARAN

Penelitian tentang Komunikasi Pembangunan yang dilakukan
penyuluh terhadap pelaku usaha untuk mendapatkan sertifikasi halal
menemukan temuan yang menarik baik dari segi komunikasi pembangunan,
metode dakwah, dan sertifikasi halal, peneliti merekomendasikan agar kajian
yang dilakukan dapat lebih mendalam dengan mengeksplorasi dinamika
komunikasi antara penyuluh dan pelaku usaha, termasuk pengaruh faktor sosial
dan budaya dalam penerimaan informasi mengenai sertifikasi halal.

Penelitian yang berbasis metode kualitatif, seperti wawancara
mendalam atau studi kasus, dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang hubungan dan interaksi tersebut. Selain itu, analisis
perbandingan antara wilayah atau kabupaten yang menerapkan program
sertifikasi halal dengan berbagai pendekatan juga merupakan langkah yang
bermanfaat untuk memahami strategi yang paling efektif dalam mendorong
kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha.

Penelitian panjang jangka mengenai dampak program sertifikasi halal
terhadap kinerja usaha, kepuasan konsumen, serta pertumbuhan ekonomi di
sektor UMKM perlu dilakukan. Studi longitudinal dapat memberikan informasi

berharga tentang bagaimana sertifikasi halal mempengaruhi keberlanjutan
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usaha dari waktu ke waktu. Penggunaan metode dakwah yang berbeda juga
dapat dijadikan topik studi untuk menemukan cara-cara inovatif dalam
berkomunikasi dengan pelaku usaha dan masyarakat lainnya, terutama dengan

memanfaatkan perkembangan teknologi dan media sosial.
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